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Tak Masuk BB, 18 Sertifikat Warga Dikembalikan

OTA BINTUHAN - Jika tidak ada
ngan, hari ini (2/9) Tim Scksi
Pidana Khusus (Pidsus) Kejari Kaur
kembali turun ke Desa Papahan
Kecamatan Kinol Kabupaten Kaur,
Namun bukan untuk m, ah
rumah Su {42}, Kades Papahan yang
ditahan jaksa karena dugaan pe-
nyelewengan dana desa (DD) twulun
2018, Tetapi untuk mengembalikan
18 sertifikat milik warga vang sempat
diamankan saat penggeledahan di
rumah kades Papahan,

Su ditahan sejak Selasa 16 Juli laly,
setﬂ&ﬁuhnwtn:sangka
DD tahun 2018. Dengan kerugian
negara RE 200 juta lebih.

= -,

satu orang. Bahkan berkas sudah
pelimpahan tahap pertama dari
penyidik ke [P
“Untuk tersangks lain belum ada
untuk kasus DD Papahan, Namin
secepatnya berkas akan kita ram-
pungkan. Nanti setelah pelimpahan
* tahap kedua akan kita sampaikan
kembali perkembangan kasus DD
Papahan. Untuk BB sertifikat ridak
ada kaitannya, makanya akan kita
kembalikan ke pemilik sertifikat
langsung” pungkas Alman Noveri,
Data terhimpun Kades Papahan
di tahan jaksa; setelah penyidik me-
nvimpulkan cukup bukti menyatah-
gunakan dana DD tahun 2018 Total

“Ya kalau tidak ada halangan 18
sertifikat yang kita amankan saat
penggeledahan di rimah kades
ikin segera kit kembalikan. Karena
sertifikat tanah tersebut tdak masuk
barang bukti (BB) kasus DD yang sant
ini menyeret Kades Papahan,” kata
Kajari Kaur Douglas P Nainggolan,
SH,MH melalui Kasl Pidsus Alman
MNoveri, SH, MH.

Saat ini, penvidik masih melengka-
piberkas perkama dengan memeriksa
lersangka. Dari hasil pemeriksaan,
penyidik tidak menemukan keterli-
batan pihak lain dalam korupsi DD
tahun 2018 di Papahan, S
sejauh ini, tersangkanya masih

anggaran DD tahun fru Rp 800 jut.
Digunakan untuk pembangunan

nsugm:rtm'ﬂrdnk
kan mvﬁ HKam‘ iﬂﬂE

sungturun danmenghitung kerugian
MNegara, hasilnya diduga dalam kegia-
tan ine merugikan Negara mnn:npaa
Rp 200 juta.

Karena (akut me pah gk
rang buktl, kades Papahan
d?:fhm jaksa. Hinggaﬂﬂthﬂ.ﬁm
ada pengembalian uang negam oleh
tersangka. Kendati demikian pihak
kejaksaan masih menunggu itikad
baik tersangka untuk mengembali-
kan kerugian negara tersebut. (cik)



